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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Mendaki gunung adalah olahraga yang penuh tantangan. Tujuan utama sebagian 

orang dalam mendaki gunung adalah mencapai puncak tertinggi gunung tersebut 

(Ramadhan, 2021). Selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sumitro (1997) 

pendakian gunung adalah suatu kegiatan yang berorientasi di alam terbuka. Pendakian 

adalah kegiatan petualangan alam terbuka ke tempat yang lebih tinggi dengan tujuan 

mencapai puncak gunung (Afifah, 2019). Sesuai dengan namanya kegiatan mendaki 

gunung. Berjalan selama berhari-hari membawa beban tas besar dan ketakutan akan 

sesuatu terjadi tidak di inginkan adalah ujian yang harus dihadapi oleh pendaki 

Suryanto, & Sari (2020). 

Mendaki gunung sebagai salah satu olahraga berisiko sering menyebabkan 

cedera fisik dan kematian (Jones, Milligan, Llewellyn, Gledhill, & Johnson, 2017). 

Monasterio dan Cloninger (2019), menyatakan bahwa mendaki gunung merupakan 

olahraga ekstrem yang membutuhkan keterampilan tinggi serta menuntut fisik dan 

mental yang kuat. Pendakian gunung merupakan aktivitas olahraga yang seringkali 

membutuhkan keterampilan seperti panjat tebing, keterampilan dan mental yang 

tangguh dibutuhkan pendaki untuk dapat bertahan hidup dalam kondisi atau situasi 

yang sulit (Fahriyani, Sitasari, & Safitri, 2020).  



Lailissaum (2013) mengatakan kegiatan mendaki gunung merupakan kegiatan 

yang berbahaya, tidak sedikit orang yang meninggal di gunung, sebelum mendaki 

gunung perlu mempersiapkan fisik, mental, dan perlu mempersiapkan informasi 

gunung yang akan didaki.  

Pada kondisi cuaca yang berbahaya, atau dalam situasi di mana pendaki tidak 

merasa sepenuhnya percaya diri dengan kemampuan mereka dan di mana kesalahan 

memanjat akan menyebabkan risiko cedera serius atau kematian yang signifikan 

(Monasterio, 2013). Semakin individu pendaki gunung terdorong untuk mendapatkan 

pengalaman baru, semakin tinggi pula kemungkinan individu tersebut melakukan 

pengambilan risiko, yaitu dengan mendaki gunung yang belum pernah didaki 

sebelumnya. Hal tersebut dilakukan demi mendapatkan pengalaman yang baru dan 

unik meskipun berisiko. (Albajili, 2019). 

Pegunungan adalah tempat yang berbahaya, pendakian gunung dilaporkan 

memiliki tingkat kecelakaan dan kematian tertinggi dari semua olahraga (Barlow, 

2013). Area alami berpotensi menarik bagi sensation seeking yang tinggi, karena 

mereka menawarkan peluang untuk kegiatan yang disukai oleh sensation seeking tinggi 

seperti pendakian gunung (Kranz, 2020). Kemungkinan jatuh, longsor, panas dan 

dingin yang hebat, angin kencang, dan tekanan atmosfer yang sangat rendah atau tinggi 

dapat menciptakan situasi yang menantang bagi pendaki gunung (Próchniak, 2020).  



Individu yang memiliki sensation seeking tinggi mencari keinginan untuk terlibat 

dalam situasi membahayakan dan menyukai berpartisipasi dalam olahraga ekstrim  

seperti mendaki gunung Permadani & Jannah, (2022). 

Walaupun bersifat ekstrim dan mengancam pendakian gunung semakin menarik 

peminat. Sensation seeking merupakan suatu perilaku individu yang cenderung 

mencari hal-hal baru yang menggetarkan jiwa dan lebih mengacu kearah petualangan 

dengan tujuan mengatasi rasa bosan dari kegiatan sehari-hari. Salah satu kegiatan 

menarik yang menggetarkan jiwa dan mengarah kepetualangan ialah mendaki gunung 

(Ramadhan, 2021). Pendaki gunung secara konsisten ditemukan memiliki tingkat 

sensation seeking yang tinggi bila dibandingkan dengan peserta olahraga berisiko yang 

lain (Crust, 2020). Sensation seeking adalah sifat kepribadian yang mencerminkan 

kecenderungan untuk mencari dan menikmati pengalaman baru yang menarik 

(Mahmud, 2020).  

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan menunjukkan bahwa individu ataupun 

kelompok tidak cukup akan perasaan puas akan keadaan dan situasi yang tenang dalam 

waktu yang lama, sehingga manusia selalu melakukan aktivitas yang dapat 

menimbulkan sensasi ataupun kegiatan yang menantang adrenalin mereka 

(Zuckerman, 2007). Besarnya hasrat dalam sensation seeking membuat pendaki 

melanggar aturan yang sudah ditetapkan untuk memenuhi hasrat sensation seekingnya 

tersebut sehingga dapat menimbulkan kecelakaan (Ramadhan, 2021). 



Zuckerman & Kuhlman (2000) mengatakan bahwa, sensation seeking yang 

tinggi tampaknya menikmati lingkungan yang penuh tekanan. Sensation seeking dan 

impulsivitas mewakili aspek pendekatan dari konflik penghargaan/risiko (Zuckerman 

& Kuhlman, 2000). Mendaki gunung juga mempunyai risiko yang tinggi bagi para 

pendaki, yang terdiri dari risiko primer dan sekunder. Risiko primer adalah ancaman 

dari lingkungaan seperti cuaca, binatang buas, gangguan alam, tersedat, terjatuh ke 

jurang hingga terkena longsoran material vulkanik sedangkan risiko sekunder adalah 

ancaman dari internal diri sendiri yaitu tersedat dan kelelahan, kehabisan logistic 

hingga mengalami hipotermia atau suatu kondisi dimana mekanisme tubuh untuk 

pengaturan suhu kesulitan mengatasi tekanan suhu dingin sampai menyebabkan 

kematian Fajar, & Lutfi, (2017). 

Tschiesner & Basso (2015) menjelaskan individu yang memiliki sensation 

seeking tinggi dalam dirinya ia secara tidak sadar mencoba meningkatkannya dengan 

melakukan olahraga ekstrim dan sebagainya. Sensation seeking adalah reaksi langsung 

dari saraf auto dan reaksi fisiologis, sehingga menciptakan keinginan untuk bergerak 

(Heydari, Mohammadi, & Rostami, 2013).  

Zuckerman (1994) mendefinisikan sensation-seeking sebagai sebuah 

kepribadian untuk mencari sensasi, pengalaman yang tidak terduga, kompleks, dan 

intens dan juga kemampuan untuk mengambil resiko baik secara fisik, social, hukum, 

dan finansial demi pengalaman seperti itu. 



Zuckerman (1994) menjelaskan ada 4 dimensi dari sensation seeking yaitu, yang 

pertama thrill and adventure seeking dimana dimensi ini berhubungan dengan 

keinginan mengerjakan aktivitas yang mengandung resiko bahaya tinggi dan 

menghasilkan suatu perasaan yang tidak biasa misalnya olahraga ski, panjat tebing, 

mendaki gunung balapan liar, paralayang,dimensi yang kedua adalah experience 

seeking dimana dimensi ini berhubungan dengan semua jenis aktivitas yang 

mengandung resiko , menikmati pengalaman yang baru, menjalani hidup tidak seperti 

orang pada umumnya, dimensi yang ketiga adalah disinhibition dimana dimensi ini 

merupakan keinginan yang kuat untuk melakukan perilaku yang mengandung risiko 

dan risiko Kesehatan misalnya mengkonsumsi alcohol, melanggar peraturan lalu lintas, 

dan hal yang melanggar norma sosial umumnya, lalu dimensi yang terakhir adalah 

boredom susceptibility dimensi ini menjelaskan perilaku individu yang antipasti 

terhadap pengalaman repetitive, pekerjaan rutin, dan reaksi ketidakpuasan terhadap 

kondisi yang membosankan.  

Pada individu yang lebih tinggi dalam sensation seeking, lebih banyak openness 

to experience mereka memiliki minat yang tinggi pada pengalaman baru dan keinginan 

yang lebih tinggi untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang tidak biasa (Klinar et 

al, 2017). 

Hal Ini akan menunjukkan bahwa keterbukaan terhadap pengalaman adalah lima 

faktor besar yang paling kuat dalam menentukan tinggi tingkat sensation seeking pada 

pendaki, hal ini dibenarkan oleh studi psikologi yang telah menggunakan analisis bobot 



relatif untuk menunjukkan bahwa openness to experience berkontribusi paling beragam 

dalam sensation seeking (rumbold 2021).  

Salah satu komponen manusia yang paling unik adalah kepribadian. Setiap 

individu memiliki kombinasi kualitas tertentu yang membentuk kepribadian itu, yang 

mempengaruhi banyak aspek kehidupan (McGuffin, 2019). Kepribadian dapat 

didefinisikan sebagai pola individu yang relatif stabil dan bertahan lama, pikiran, 

perasaan dan tindakan (Urray, Arrick, Ichael, & Ount, 2009).  

Individu dengan tingkat openness to experience yang tinggi terhadap pengalaman 

cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan sangat terbuka terhadap informasi 

baru (Ariana, Satwika, Arya, 2022). Openness to experience menunjukkan asosiasi 

terkuat dengan pengambilan risiko sosial, dan emosionalitas paling kuat terkait dengan 

pengambilan risiko (Sween, Ceschi, Tommasi, Sartori, & Weller, 2017). Individu yang 

tinggi pada sifat ini mencari kegiatan yang membawa makna bagi kehidupan mereka 

dan biarkan mereka memikirkan hal-hal dengan cara yang berbeda Eldesouky, (2012).  

Openness to Experience dicirikan oleh kemampuan untuk tetap berpikiran 

terbuka, mempertimbangkan pendapat baru, dan mengubah sikap dan nilai (McCrae 

dan Costa, 2006). Menurut McCrae dan Costa (Jeis & Feist, 2010), opennes to 

experience adalah kemampuan dari individu dalam menyerap sebuah ide-ide, 

pendekatan dan percobaan-percobaan baru. 



McCrae dan Costa (2006) menjelaskan bahwa openness to experience memiliki 

6 dimensi, yaitu. Pertama Fantasy mengacu pada imajinasi yang jelas dan 

kecenderungan untuk berkembang, kedua aesthetics itu terlihat dalam kepekaan 

terhadap seni dan keindahan, ketiga feelings individu yang terbuka merasakan perasaan 

mereka sendiri dengan kuat dan mereka menghargai pengalaman itu, melihat itu adalah 

sumber makna dalam hidup, keempat actions orang terbuka mau mencoba pengalaman 

baru, kelima ideas orang yang terbuka ingin tahu dan menghargai pengetahuan untuk 

kepentingannya sendiri, keenam values mungkin karena mereka bersedia untuk 

memikirkan kemungkinan yang berbeda dan untuk berempati dengan orang lain dalam 

keadaan lain, individu yang memiliki openness to experience cenderung liberal dalam 

nilai, mengakui bahwa apa yang benar dan salah untuk satu orang mungkin tidak 

berlaku dalam keadaan lain. 

Individu dengan openness to experience yang tinggi tertarik pada fenomena baik 

eksternal maupun dunia internal dan memiliki kehidupan yang lebih kaya dalam hal 

jumlah pengalaman (Piepiora, 2021). 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Personality Trait Openness To Experience 

dengan Sensation Seeking Pada Pendaki Gunung.  

 

 



B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada hubungan personality 

trait Openness To Experience dengan sensation seeking pada Pendaki Gunung.  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara personality trait 

Openness To Experience  dengan sensation seeking pada Pendaki Gunung.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan dalam 

bidang ilmu psikologi khususnya bidang psikologi sosial mengenai hubungan 

personality trait Openness To Experience dengan sensation seeking pada mahasiswa 

pecinta alam. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti selanjutnya 

Memberi informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian yang 

lebih mendalam dibidang psikologi sosial khusus nya mengenai hubungan personality 

trait Openness To Experiences dengan sensation seeking pada mahasiswa pecinta alam. 

b) Bagi responden 



Jika hasil penelitian ini terbukti, maka kepribadian openness to experience yang 

berhubungan dengan sensation seeking dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lain yang 

bersifat positif, misalnya terlibat dalam kegiatan search and rescue (SAR) atau 

kegiatan penyelamatan korban-korban bencana alam lainnya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian yang terdahulu 

yang memiliki karakteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun berbeda 

dalam hal kriteria subjek, jumlah, dan posisi variabel penelitian atau metode analisis 

yang digunakan. Ada beberapa jurnal sebagai acuan yang dipakai peneliti agar 

penelitian yang dijalankan dapat berjalan. Peneliti menggunakan beberapa jurnal 

sebagai acuan dalam penelitian ini: 

Penelitian pertama berjudul “Hubungan Antara Sensation Seeking dengan Self 

Efficacy Pada Mahasiswa Pecinta Alam Di Universitas Sriwijaya” yang diteliti oleh 

Dina Zhafarina. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

sensation seeking dengan self-efficacy pada mahasiswa pecinta alam di Universitas 

Sriwijaya. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 137 mahasiswa dan dijadikan 

sampel sebanyak 95 orang yang didapatkan melalui teknik simple random samling. 

Alat ukur yang digunakan pada penelitin ini adalah skala sensation seeking dan self-

efficacy yang dibuat oleh peneliti sendiri.   



Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada salah satu 

variable. Penelitian sebelumnya menggunakan self-efficacy sebagai variable terikat 

sedangkan penelitian ini menggunakan variable sensation seeking.  

Penelitian kedua berjudul “Perbedaan Lima Besar Kepribadian Dengan 

Pencarian Sensasi Pada Pelaku Olahraga Parkour” oleh Windasari Mahmud. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara sifat lima besar kepribadian dengan 

pencari sensasi pada pelaku olahraga parkour di kota Samarinda. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 86 orang pelaku parkour yang tersebar di kota Samarinda. Alat 

ukur pada penelitian ini adalah alat ukur pencari sensasi scale (SSS) oleh Zuckerman 

yang dimodifikasi oleh peneliti dan International Personality Item Pool Neo (IPIP-

NEO) oleh Lewis Goldbreg dan dianalisis menggunakan ANOVA untuk menguji beda 

antara lima besar kepribadian dan pencari sensasi.  

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 

variable bebasnya. Penelitian sebelumnya menggunakan Sifat Lima Besar Kperibadian 

sebagai variable bebas sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

Conscientiousness untuk variable bebasnya.  

Yang ketiga berjudul “Hubungan Conscientiousness Dengan Pertimbangan 

Protokol Kesehatan Dalam Perilaku Konsumsi Selama Pandemi Covid-19” oleh Liroy 

Rubianto, Alexandrina J. Nathania, Gisela A. Prawesthy, Hanarolisa Mutalim,  Jessica, 

Immanuel Yosua, Rayini Dahesihsari. tujuan dari penelitian ini, yaitu mengetahui 

hubungan antara conscientiousness dengan pertimbangan protokol kesehatan dalam 



konsumsi produk selama pandemi Covid-19. Pada penelitian ini berjumlah 1058 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan jenis non-probability sampling, 

secara spesifik metode convenience sampling. Perbedaan pada penelitian yang diteliti 

adalah pada variable dan fenomena ynag terjadi.  

Pada penelitian sebelumnya menggunakan variable terikatnya pertimbangan 

protokol Kesehatan dalam konsumsi produk selama pandemic sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan variable terikat sensation seeking pada mahasiswa pecinta 

alam.  

Penelitian ke empat yaitu berjudul “Hubungan Sensation Seeking Dengan 

Kecanduan Online Pada Mahasiwa Pemain Game PUBG” oleh Ririn Alham Ramdhani 

dan Rinaldi. Tujuan pada peneltian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

sensation seeking dengan kecanduang game online pada game pubg pada mahasiswa 

di Padang. Metode kuantitatif korelasional digunakan pada penelitian ini. Populasi 

dalam penelitian adalah 100 mahasiswa yang bermain game pubg di Padang. Alat 

pengumpulan data menggunakan skala sensation seeking dengan kecanduan game 

online. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

antara sensation seeking dengan kecanduan game online terhadap game pubg pada 

mahasiswa di Padang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada variable yang digunakan.  

Pada penelitian sebelumnya menggunakan sensation seeking sebagai variable 

bebas sedangkan pada penelitian ini menggunakan conscientiousness sebagai variable 



bebasnya. Perbedaan lainnya terletak pada fenomena yang diambil, dimana pada 

penelitian ini menggunakan subjek Mahasiswa Pemain Game Pubg sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan subjek Mahasiswa pecinta alam.  

Penelitian ke lima dengan judul “Flow Experience Pada Muslimah Pendaki 

Gunung” yang diteliti oleh Sarah Afifah. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami 

bagaimanakah gambaran fenomena flow experince pada pendaki gunung wanita 

muslimah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi. Partisipan 

pada penelitian ini berjumal 4 orang. Temuan dari penelitian ini yakni dengan mendaki 

gunung responden yakni pendaki wanita muslimah merasa dapat meningkatkan 

spiritualitas, self-esteem, ukhuwah dan perasaan hanyut namun tetap fokus mereka. 

Perbedaan pada penelitian adalah. Penelitian sebelumnya menggunakan metode 

kualitatif sedangkan pada penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif. Lalu 

variable yang digunakan juga terdapat perbedaan. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan variable flow sedangkan pada penelitian in menggunakan variable bebas 

conscientiousness dan variable terikat sensation seeking.  

Penelitian ke enam dengan judul “Deviant behavior in constrained 

environments: Sensation-Seeking predicts workplace deviance in shallow learners” 

oleh Peter J. O'Connor, Sharon Stone, Benjamin R. Walker, Chris J. Jackson. Tujuan 

pada penelitian ini adalah memprediksi perilaku disfungsional di tempat kerja. 

Partidipan pada penelitian ini adalah pekerja paruh waktu dari berbagai pekerjaan dan 

organisasi yang merangkap studi universitas. Hasil dari penelitian ini adalah konsisten 



dengan HMLP dan berimplikasi pada pengelolaan perilaku menyimpang di tempat 

kerja 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada variable 

yang digunakan. Lalu perbedaan pula pada tujuan penelitian dimana pada penelitian 

sebelumnya bertujuan untuk memprediksi perilaku disfungsional di tempat kerja 

sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan conscientiousness 

dengan sensation seeking  pada mahasiswa pecinta alam. 

Penelitian ke tujuh dengan judul “Examining profiles of the big five and 

sensation seeking among competitive climbers” oleh James L. Rumbold, Daniel J. 

Madigan, Alice Murtagh-Cox dan Leighton Jones. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi profil kepribadian yang berbeda dalam pemanjat kompetitif.  

Sampel penelitian terdiri dari 331 subjek. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

identifikasi profil kepribadian yang berbeda menggunakan pendekatan yang berpusat 

pada orang adalah cara yang berguna untuk membedakan dan mengoptimalkan 

perilaku dan preferensi khas dalam olahraga petualangan di masa depan.  

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah pada tujuan penelitian. 

Dimana pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan conscientiousness 

dengan sensation seeking pada mahasiswa pecinta alam sedangkan pada penelitian 

sebelumnya bertujuan untuk mengidentifikasi profil kepribadian yang berbeda dalam 

pemanjat kompetitif. Lalu perbedaan pada variable bebas yang digunakan yaitu, 



penelitian sebelumnya menggunakan the big five sebagai variable bebas sedangkan 

penelitian ini menggunakan conscientiousness sebagai variable bebasnya.  

Penelitian ke delapan dengan judul “The relationships among the Big Five 

Personality factors, self-esteem, narcissism, and sensation-seeking to Chinese 

University students’ uses of social networking sites (SNSs)” oleh Jin-Liang Wang, 

Linda A. Jackson, Da-Jun Zhang, Zhi-Qiang Su. Tujuan dari penelitian ini adalah 

penelitian mengeksplorasi hubungan antara the big five personality factors, narsisme, 

harga diri, dan pencarian sensasi dan penggunaan fitur spesifik SNS oleh individu. 

Sampel penelitian ini terdiri dari 265 mahasiswa sarjana dari psikologi di sebuah 

universitas besar di barat daya. Penelitian ini meneliti pengaruh faktor kepribadian 

Lima Besar, harga diri, narsisme, pencarian sensasi dan jenis kelamin pada jenis 

penggunaan SNS. Temuan ini merupakan langkah pertama menuju mengembangkan 

model penggunaan SNS yang akan mencakup karakteristik pribadi yang diidentifikasi 

penting dalam penelitian ini dan karakteristik lain yang terbukti penting dalam 

penelitian masa depan. 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 

variable yang digunakan dan juga pada tujuan dari penelitian ini sendiri.  

Yang ke Sembilan dengan judul “The Case for Conscientiousness: Evidence and 

Implications for a Personality Trait Marker of Health and Longevity” oleh Tim Bogg, 

Ph.D. & Brent W. Roberts, Ph.D. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa akumulasi 

bukti mendukung integrasi yang lebih besar dari kesadaran ke dalam kesehatan 



masyarakat,epidemiologi, dan penelitian medis, dengan tujuan utama bertujuan untuk 

memahami bagaimana memfasilitasi sifat yang lebih optimal berdiri dapat mendorong 

kesehatan yang lebih baik. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada salah satu 

variable. Penelitian sebelumnya menggunakan Evidence and Implications for a 

Personality Trait Marker of Health and Longevity  sebagai variable terikat sedangkan 

penelitian ini menggunakan variable sensation seeking.  

Penelitian ke sepuluh yaitu “Differential changes in impulsivity and sensation 

seeking and the escalation of substance use from adolescence to early adulthood” oleh 

Patrick D. Quinn dan K. Paige Harden. Hasil dari penelitian ini adalah yang pertama 

memberikan bukti longitudinal bahwa perubahan yang berkaitan dengan usia dalam 

impulsivitas dan, pada tingkat lebih rendah, pencarian sensasi dapat membantu 

menjelaskan variabilitas dalam etiologi penggunaan zat.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada variable, 

tujuan dan fenomena pada penelitian itu sendiri. Subjek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa pecinta alam sedangkan pada penelitian sebelumnya adalah penggunaan zat 

sejak remaja hingga dewasa awal.  

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian diatas, peneliti memilih penelitian 

dengan judul Hubungan Personality Trait Openness To Experience dengan Sensation 



Seeking Pada Pendaki Gunung dikarenakan di Indonesia sendiri belum ada penelitian 

yang serupa dengan judul yang akan diteliti oleh peneliti.  
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